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<div style="text-align: justify;">Gangguan kesehatan gigi dan mulut memiliki angka yang cukup tinggi di
Indonesia menjadi faktor risiko penyakit tidak menular sehingga dapat meningkatkan angka morbiditas dan
mortalitas di Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk usia produktif yang tinggi
sehingga gangguan kesehatan gigi dan mulut yang dapat mempengaruhi produktivitas perlu untuk ditangani.
Penelitian ini bertujuan mengetahui propors dan determinan yang mempengaruhi kejadian gangguan
kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat usia produktif di Indonesia berdasarkan hasil SK1 2023.
Penelitian ini berdesain studi cross-sectional menggunakan data Survel Kesehatan Indonesia 2018.
Sebanyak 486.994 subjek memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi. Hasil analisis multivariat model prediksi
dengan regresi cox menunjukkan bahwa usia, jenis kelamin laki-laki, pendidikan rendah, sering konsumsi
makanan manis, sering konsumsi minuman manis, merokok, konsumsi minuman beralkohol, dan frekuensi
sikat gigi &lt;2x/hari merupakan prediktor gangguan kesehatan gigi dan mulut. Modifikas gaya hidup dan
menerapkan perilaku kebersihan gigi sejak dini dapat dilakukan untuk mencegah tingkat keparahan.
Perlunya peran pemerintah dalam memperkuat regulasi dengan koordinasi lintas sektor untuk menurunkan
angka gangguan kesehatan gigi dan mulut yang dimulai pada tahap promotif dan preventif.<br /><br /><hr
/>Dental and oral health disorders have afairly high rate in Indonesia, becoming arisk factor for non-
communicable diseases that can increase morbidity and mortality ratesin Indonesia. Indonesiais one of the
countries with an abundant productive age population, so dental and oral health disorders that can affect
productivity need to be addressed. This study aims to determine the proportion and determinants that
influence the incidence of dental and oral health disorders in productive age people in Indonesia based on
the results of the 2023 SK1. This study was a cross-sectional study design using data from the 2018
Indonesian Health Survey. A total of 486,994 subjects met the inclusion and exclusion criteria. The results
of the multivariate analysis of the prediction model with cox regression showed that age, male gender, low
education, frequent consumption of sweet foods, frequent consumption of sweet drinks, smoking,
consumption of alcoholic beverages, and frequency of toothbrushing</div>
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